BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa
program bantuan pangan non tunai di Kecamatan Cikeusal belum efektif
dikarenakan sebagai berikut :
1. Ketepatan Sasaran
Merupakan penilaian penting dalam mengukur keberhasilan suatu
program BPNT belum efektif dalam menentukan sasaran penerima karena
masih terdapat beberapa KPM yang belum termasuk dalam kriteria penerim
BPNT.
2. Sosialisasi Program
Pemahaman masyarakat tentang program BPNT dapat dikatakan efektif
dikarenakan keluarga penerima manfaat (KPM) sudah memahami
mekanisme penyaluran BPNT melalui sosialisasi.
3. Pencapaian tujuan program
Belum efektif dikarenakan jumlah besaran yang di terima oleh KPM
tidak sesuai hanya dapat memenuhi pangan jangka waktu satu sampai 2
minggu di Kisaran waktu 3 bulan jumlah keselurahan pangan yang di terima
oleh keluarga penerima manfaat (KPM).
4. Pemantuan Program
Belum berjalan efektif dalam hal pemantauan program baik di tingkat
kecamatan, maupun kabupaten. dilakukan hanya sesekali pemantuan oleh
dinas sosial kabupaten secara langsung dan baik dari penjadwalan

penerimaan bantuan
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6.2. Saran

Adapun saran yang diberikan penulis berdasarkan hasil penelitian dan

kesimpulan yang di peroleh adalah sebagai berikut :

1.

Petugas harus bersikap profesional dalam melakukan survey langsung

dilapangan dan memperbaiki pendataan penerima program.

. Meningkatkan kordinasi antara pihak terkait dan pemerintah pusat agar

penyaluran BPNT di lakukan rutin setiap bulannya dan sesuai dengan
tanggal dan tidak ada keterlambatan penerimaan.

. Besaran bantuan yang diterima KPM perlu ditingkatkan agar tujuan dari

program BPNT untuk menigurangi beban pengeluaran masyarakat dapat

tercapai.

. Lebih sering untuk pemantauan program dengan mendatangi penerima

BPNT, agen e-waroeng dan saat peerimaan program bantuan
dilaksanakan karna sebagai bahan evaluasi agar tujuan program dapat

terlaksana dengan benar.

. Memperbaiki jaringan internet dan infrastruktur agar penerimaan bantuan

berjalan optimal.



